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KATA PENGANTAR

Dewasa ini makin luas pengetahuan tentang manusia. Aneka unsur dan
aspek keadaan manusia diselidiki secara metodis sistematis di dalam pelbagai
ilmu pengetahuan. Persoalan kemanusiaan semakin banyak dan semakin
kompleks. Ironisnya, ilmu pengetahuan dan teknologi, yang pada hakekatnya
bertujuan untuk memberi solusi atas maslah hidup manusia, ternyata banyak
memberi andil bagi munculnya persoalan-persoalan humanisme.

Manusia adalah satu-satunya makhluk yang memiliki “nilai intrinsik,
yakni martabat”. Oleh karena itu harus dihormati sebagai tujuan pada dirinya
sendiri dan bukan sebagai sarana untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Makhluk
berakal budi disebut “persona” karena kodrat mereka menunjukkan bahwa
mereka merupakan tujuan pada diri sendiri. Sesungguhnya persona adalah tujuan
objektif, bernilai dan mutlak.

Dalam tulisan ini diberi judul “Kritik Max Scheler atas Personalisme
Etis Immanuel Kant”. Pilihan judul ini dilatar belakangi oleh dua pemikir filsuf
besar pada zaman yang berbeda yakni Immanuel Kant pada zaman modern.
Apabila kita bertanya siapa filosof zaman modern yang paling menentukan
pemikiran filsafat kemudian hari? Mungkin hanya sedikit orang yang tidak akan
menyebutkan Immanuel Kant. Bukan seakan-akan semua pemikiran Kant
sekarang masih diterima. Muncullah seorang filsuf ternama pada zaman
kontemporer yakni Max Scheler yang berusaha untuk mengatasi atau
memperbaiki pemikiran Kant yang menurutnya masih merupakan kelemahan dari
pemikiran Kant.

Tulisan ini berhasil disusun dengan partisipasi dan bantuan dari banyak
pihak. Pertama-tama penulis menyadari tulisan ini terselesaikan karena berkat dan
rahmat dari Tuhan Yang Maha Kuasa, maka pantaslah syukur dan pujian pada
Tuhan. Rahmat cinta kasih Tuhan menyata melalui orang-orang yang sangat
mendukung serta mengontrol penulis dalam proses penyelesaian tulisan ini. Oleh
karena itu, pada kesempatan ini tak lupa penulis juga menghaturkan limpah terima

kasih kepada:
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YM. Mgr. Petrus Turang, Pr, Uskup Agung Kupang yang telah membiayai
penulis selama menjalani pendidikan di Fakultas Filsafat Universitas Katolik
Widya Mandira-Kupang dan pembinaan di Seminari Tinggi Santu Mikhael
Penfui-Kupang.

Rektor Universitas Katolik Widya Mandira-Kupang, yang dengan penuh
pengabdian memimpin dan menyelenggarakan pendidikan di Lembaga
Pendidikan Tinggi ini.

Dekan Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira-Kupang yang
telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk dapat menyelesaikan tulisan
ini sebagai bahan kelengkapan akhir dari studi filsafat ini.

YM. Mgr. Dr. Dominikus Saku, Pr, selaku pembimbing pertama yang dari
sejak awal membimbing dan mengarahkan penulis, melaluisumbangan ide dan
saran serta petunjuk yang sangat bermanfaat dalam proses penyelesaian
tulisan ini.
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pertanggungjawaban tulisan ini.
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